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Abstract. Hypertension is one of the most common degenerative health problems experienced by the elderly, with 

a growing prevalence both globally and nationally. This condition requires non-pharmacological intervention as 

a companion to medical therapy to help control blood pressure. Swedish massage is a classic massage technique 

consisting of five main movements, namely effleurage, petrissage, friction, tapotement, and vibration, which is 

known to be able to lower blood pressure through the mechanism of decreasing sympathetic nervous system 

activity and increasing parasympathetic activity. This study aims to describe the application of Swedish massage 

therapy in lowering blood pressure in the elderly with hypertension at the Tresna Werdha Social Care Unit Budi 

Luhur, Yogyakarta. The research method used an observational case study with a nursing care approach and a 

pre-post test design on two elderly clients with hypertension. The intervention was given once a day for five 

consecutive days, each session lasting 15 minutes. The results showed a consistent decrease in systolic and 

diastolic blood pressure in both clients. Client 1 experienced a decrease from 157/72 mmHg to 107/52 mmHg, 

while Client 2 from 156/76 mmHg to 111/68 mmHg. Both clients also reported feeling more relaxed and 

comfortable after therapy. These findings confirm that Swedish massage is an effective, safe, and inexpensive non-

pharmacological nursing intervention to help control hypertension in the elderly. 
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Abstrak. Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan degeneratif yang paling banyak dialami oleh lansia, 

dengan prevalensi yang terus meningkat baik secara global maupun nasional. Kondisi ini menuntut adanya 

intervensi non-farmakologis sebagai pendamping terapi medis untuk membantu mengontrol tekanan darah. 

Swedish massage adalah teknik pijat klasik yang terdiri atas lima gerakan utama, yaitu effleurage, petrissage, 

friction, tapotement, dan vibration, yang diketahui mampu menurunkan tekanan darah melalui mekanisme 

penurunan aktivitas sistem saraf simpatis dan peningkatan aktivitas parasimpatis. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penerapan terapi Swedish massage dalam menurunkan tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha Unit Budi Luhur, Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan studi 

kasus observasional dengan pendekatan asuhan keperawatan dan desain pre-post test pada dua klien lansia dengan 

hipertensi. Intervensi diberikan satu kali sehari selama lima hari berturut-turut, masing-masing sesi berdurasi 15 

menit. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yang konsisten pada 

kedua klien. Klien 1 mengalami penurunan dari 157/72 mmHg menjadi 107/52 mmHg, sedangkan Klien 2 dari 

156/76 mmHg menjadi 111/68 mmHg. Kedua klien juga melaporkan perasaan lebih rileks dan nyaman setelah 

terapi. Temuan ini menegaskan bahwa Swedish massage merupakan intervensi keperawatan non-farmakologis 

yang efektif, aman, dan murah untuk membantu mengontrol hipertensi pada lansia. 

 

Kata kunci: Asuhan Keperawatan; Hipertensi; Lansia; Swedish Massage; Tekanan Darah. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Menua merupakan proses alami yang terjadi pada setiap manusia, ditandai dengan 

penurunan kemampuan fisik, psikologis, dan sosial. Penurunan kemampuan tubuh tersebut 

turut memengaruhi tingginya angka penyakit degeneratif pada lansia, salah satunya adalah 

hipertensi (Fahriyah et al., 2021). Hipertensi didefinisikan sebagai kondisi ketika tekanan darah 

sistolik seseorang mencapai atau melebihi 140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik 

mencapai atau melebihi 90 mmHg. Sebagian besar penderita hipertensi tidak menunjukkan 
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gejala khas, namun beberapa keluhan non-spesifik dapat dirasakan seperti sakit kepala, pusing, 

jantung berdebar, dan nyeri dada (Manongga et al., 2024). 

Data World Health Organization menunjukkan bahwa selama tiga dekade terakhir 

jumlah penduduk dunia usia 30-79 tahun dengan hipertensi meningkat dua kali lipat menjadi 

sekitar 1,3 miliar jiwa, dengan lebih dari tiga perempatnya tinggal di negara berpendapatan 

rendah dan menengah (WHO, 2023). Prevalensi hipertensi di Indonesia juga masih tinggi, 

tercatat sebanyak 103,7 juta kasus pada tahun 2020 dan meningkat menjadi 108,4 juta kasus 

pada tahun 2021, dengan prevalensi di Provinsi Jawa Tengah mencapai 31,57% pada tahun 

2021 (Prasetyo et al., 2024). Tingginya angka kejadian hipertensi pada lansia erat kaitannya 

dengan proses penuaan yang menurunkan kelenturan pembuluh darah dan meningkatkan 

kekakuan arteri (Kim & Thiruvengadam, 2024). 

Penatalaksanaan hipertensi terbagi menjadi terapi farmakologis dan non-farmakologis. 

Terapi farmakologis menggunakan obat antihipertensi seperti bisoprolol dan candesartan, 

sedangkan terapi non-farmakologis atau terapi komplementer merupakan upaya tambahan di 

luar pendekatan medis yang dipercaya mampu membantu menurunkan tekanan darah. 

Perkembangan terapi komplementer untuk menurunkan tekanan darah meningkat cukup pesat, 

salah satunya Swedish massage. Swedish massage adalah teknik memanipulasi jaringan lunak 

dan otot pada tangan, kaki, dan punggung yang bertujuan merilekskan otot, menurunkan denyut 

jantung, tekanan darah, dan frekuensi pernapasan (Prasetyo et al., 2024). Beberapa penelitian 

terdahulu melaporkan bahwa Swedish massage mampu menurunkan tekanan darah sistolik dan 

diastolik secara bermakna pada penderita hipertensi (Anitha & Gifty, 2024; Cornelia et al., 

2023; Br Sembiring et al., 2024). 

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh Swedish massage terhadap 

tekanan darah pada berbagai populasi dan setting pelayanan kesehatan, penerapan terapi ini 

pada lansia dengan hipertensi yang tinggal di panti sosial masih terbatas, khususnya pada 

populasi lansia terlantar yang memiliki keterbatasan akses layanan farmakologis dan 

pemantauan kesehatan rutin. Kondisi tempat tinggal, pola hidup, dan tingkat kepatuhan 

pengobatan pada kelompok ini berbeda dari lansia yang tinggal bersama keluarga, sehingga 

penerapan intervensi non-farmakologis yang sederhana, aman, dan dapat dilakukan oleh 

perawat menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penerapan mengenai penerapan terapi Swedish massage untuk penurunan 

tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha Unit Budi Luhur 

Yogyakarta. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Hipertensi pada lansia umumnya terjadi akibat proses penuaan yang menyebabkan 

penurunan elastisitas pembuluh darah dan peningkatan resistensi vaskular perifer, sehingga 

jantung bekerja lebih berat untuk memompa darah ke seluruh tubuh (Kim & Thiruvengadam, 

2024). Kondisi ini apabila tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai komplikasi 

kardiovaskular, termasuk gangguan curah jantung, penurunan perfusi jaringan, serta gangguan 

pada organ target seperti mata, ginjal, dan otak (Cohen & Cohen, 2024). 

Swedish massage merupakan teknik pijat klasik yang dilakukan melalui manipulasi 

jaringan lunak dengan lima gerakan utama, yaitu effleurage (sapuan lembut), petrissage 

(pemijatan/pengulenan), friction (gesekan), tapotement (tepukan), dan vibration (getaran). 

Kelima gerakan tersebut bekerja secara sinergis untuk memberikan efek relaksasi pada tubuh 

dan pikiran, melepaskan ketegangan otot, memperlancar sirkulasi darah, serta mengurangi 

nyeri (Fahriyah et al., 2021). Secara fisiologis, stimulasi jaringan lunak dan otot melalui 

Swedish massage dapat meningkatkan sirkulasi darah, merangsang pelepasan hormon 

endorfin, menurunkan kadar hormon stres, serta meningkatkan aktivitas sistem saraf 

parasimpatis sehingga tubuh berada dalam kondisi relaksasi. Kondisi relaksasi tersebut 

menyebabkan denyut jantung menjadi lebih teratur, resistensi pembuluh darah menurun, dan 

terjadi vasodilatasi yang pada akhirnya membuat tekanan darah menjadi lebih stabil 

(Vijayakumar et al., 2024; Nelson, 2015). 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung efektivitas Swedish massage dalam 

menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Anitha dan Gifty (2024) melaporkan 

adanya perbedaan tekanan darah sistolik dan diastolik yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah pemberian Swedish massage pada pasien hipertensi di rumah sakit. Cornelia et al. 

(2023) menemukan bahwa penerapan Swedish massage pada dua klien lansia hipertensi di 

ruang rawat inap mampu menurunkan tekanan darah kedua klien tersebut. Sejalan dengan itu, 

Prasetyo et al. (2024) melaporkan penurunan kategori tekanan darah dari hipertensi derajat satu 

menjadi prahipertensi setelah pemberian Swedish massage sebanyak tiga kali dalam satu 

minggu, sementara Br Sembiring et al. (2024) menemukan pengaruh yang bermakna secara 

statistik (p = 0,001) setelah enam kali pertemuan dalam dua minggu. Moghadasi et al. (2021) 

serta Hamzehnejadi et al. (2023) turut menegaskan bahwa terapi pijat punggung dan massage 

pada pasien dengan gangguan kardiovaskular dapat memperbaiki parameter hemodinamik, 

termasuk tekanan darah dan frekuensi nadi. 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian sebelumnya tersebut, dapat disusun landasan 

bahwa penerapan Swedish massage secara rutin dalam durasi dan frekuensi tertentu berpotensi 
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menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi melalui mekanisme relaksasi 

neurohormonal dan otonom, sehingga penting untuk diterapkan sebagai bagian dari asuhan 

keperawatan gerontik non-farmakologis. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain studi kasus (quasy 

eksperimen) melalui pendekatan pre-post test pada dua klien dengan kasus hipertensi. 

Pendekatan yang digunakan adalah asuhan keperawatan, yaitu pengumpulan data dimulai dari 

pengkajian, penentuan diagnosis, perencanaan, pelaksanaan tindakan, hingga evaluasi 

keperawatan. 

Populasi penelitian adalah lansia penderita hipertensi yang tinggal di Panti Sosial 

Tresna Werdha (PSTW) Unit Budi Luhur Yogyakarta. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan kriteria inklusi, yaitu penderita hipertensi berusia lebih dari 50 tahun, memiliki 

riwayat hipertensi, dan bersedia menjadi klien penelitian, sedangkan kriteria eksklusi meliputi 

klien yang tidak bersedia menandatangani informed consent, memiliki tekanan darah normal, 

atau berusia kurang dari 50 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh dua orang klien 

lansia dengan diagnosis medis hipertensi sebagai objek penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah terapi Swedish massage, yaitu teknik 

pijat klasik dengan lima gerakan utama (effleurage, petrissage, friction, tapotement, dan 

vibration), sedangkan variabel dependen adalah tekanan darah klien yang diukur menggunakan 

spygnomanometer sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah pemberian intervensi. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5-9 Maret 2026 di Wisma Dahlia, BPSTW Unit 

Budi Luhur Yogyakarta. Instrumen yang digunakan meliputi Standar Operasional Prosedur 

(SOP) Swedish massage, spygnomanometer, serta lembar observasi pengukuran tekanan darah 

pre dan post intervensi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan 

wawancara pada saat pengkajian, kemudian dilakukan pengukuran tekanan darah awal, 

pemberian informed consent, pemberian intervensi, dan evaluasi berupa pengukuran tekanan 

darah akhir. 

Intervensi Swedish massage diberikan pada kedua klien selama lima hari berturut-turut, 

satu kali sehari, dengan durasi masing-masing sesi selama lebih kurang 15 menit yang 

mencakup pemijatan pada area kaki, punggung, dan tangan melalui tahap prainteraksi, 

orientasi, kerja, dan terminasi. Tekanan darah dan frekuensi nadi diukur pada setiap sesi, tepat 

sebelum dan segera setelah intervensi diberikan. 
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui tahap reduksi data, penyajian 

data dalam bentuk narasi dan tabel, serta penarikan kesimpulan. Penyajian data 

menggambarkan karakteristik klien, prosedur tindakan, dan perbandingan tekanan darah 

sebelum dan sesudah pemberian terapi pada setiap sesi selama lima hari. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi dan Subjek Penerapan 

Penerapan dilakukan di Wisma Dahlia, Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha (BPSTW) 

Unit Budi Luhur Yogyakarta, yang berlokasi di Dusun Kasongan, Desa Bangunjiwo, 

Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. BPSTW Unit Budi 

Luhur merupakan panti sosial yang memberikan bimbingan dan pelayanan bagi lanjut usia, 

baik yang sehat maupun sakit dan terlantar, agar dapat hidup secara layak dan terawat. Subjek 

penerapan adalah dua orang klien lansia dengan diagnosis medis hipertensi. Klien 1 berusia 83 

tahun dengan riwayat hipertensi kurang lebih tujuh tahun, mengeluhkan mudah lelah dan 

pandangan kabur pada malam hari, dengan tekanan darah awal 157/98 mmHg dan nadi 98 

kali/menit. Klien 2 berusia 75 tahun dengan riwayat hipertensi kurang lebih sepuluh tahun, 

mengeluhkan nyeri pinggang menjalar ke kaki kiri, sakit kepala, mudah lelah, serta edema pada 

kedua tungkai, dengan tekanan darah awal 156/76 mmHg dan nadi 61 kali/menit. Berdasarkan 

hasil pengkajian, diagnosis keperawatan prioritas yang ditegakkan pada kedua klien adalah 

penurunan curah jantung berhubungan dengan perubahan afterload (D.0008). 

Hasil Pengukuran Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Penerapan Terapi Swedish 

Massage 

Tabel 1. Perbandingan Tekanan Darah Klien 1 dan Klien 2 Sebelum (Pre) dan Sesudah 

(Post) Penerapan Terapi Swedish Massage. 
Hari ke- Klien 1 (Pre) Klien 1 (Post) Klien 2 (Pre) Klien 2 (Post) 

1 157/72 135/89 156/76 135/80 

2 149/90 138/61 156/86 127/77 

3 132/78 128/75 149/90 138/87 

4 129/87 106/66 148/87 101/65 

5 115/72 107/52 139/53 111/68 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kedua klien mengalami penurunan tekanan darah pada 

setiap sesi terapi selama lima hari berturut-turut. Pada Klien 1, tekanan darah menurun dari 

157/72 mmHg menjadi 135/89 mmHg pada hari pertama, dari 149/90 mmHg menjadi 138/61 

mmHg pada hari kedua, dari 132/78 mmHg menjadi 128/75 mmHg pada hari ketiga, dari 

129/87 mmHg menjadi 106/66 mmHg pada hari keempat, dan dari 115/72 mmHg menjadi 

107/52 mmHg pada hari kelima. Pola penurunan yang serupa juga terlihat pada Klien 2, dengan 

tekanan darah menurun dari 156/76 mmHg menjadi 135/80 mmHg pada hari pertama, dari 
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156/86 mmHg menjadi 127/77 mmHg pada hari kedua, dari 149/90 mmHg menjadi 138/87 

mmHg pada hari ketiga, dari 148/87 mmHg menjadi 101/65 mmHg pada hari keempat, hingga 

dari 139/53 mmHg menjadi 111/68 mmHg pada hari kelima. 

Secara umum, kedua klien menunjukkan tren penurunan tekanan darah baik pada nilai 

pre maupun post terapi dari hari pertama hingga hari kelima, meskipun terdapat variasi harian 

yang wajar dipengaruhi oleh aktivitas dan kondisi psikologis klien. Selain penurunan tekanan 

darah, kedua klien juga melaporkan perasaan lebih rileks, nyaman, dan tubuh terasa lebih 

ringan setelah menerima terapi, serta tidak menunjukkan tanda-tanda ketidaknyamanan selama 

prosedur berlangsung. 

Pembahasan 

Hasil penerapan terapi Swedish massage pada kedua klien menunjukkan adanya 

penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yang konsisten setelah intervensi diberikan 

selama lima hari berturut-turut. Penurunan ini diduga terjadi karena Swedish massage 

memberikan efek relaksasi yang menurunkan aktivitas sistem saraf simpatis dan meningkatkan 

aktivitas sistem saraf parasimpatis, memperlancar sirkulasi darah, serta menurunkan 

ketegangan otot dan stres psikologis. Kondisi relaksasi tersebut menyebabkan vasodilatasi 

pembuluh darah sehingga tekanan darah menjadi lebih terkendali. Mekanisme ini sejalan 

dengan kajian mengenai terapi pijat dan hipertensi yang menyebutkan bahwa terapi pijat dapat 

memengaruhi respons neurohormonal dan otonom yang berperan dalam regulasi tekanan darah 

(Nelson, 2015; Tonape & Pullo, 2025). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Anitha dan Gifty (2024) yang melaporkan 

perbedaan tekanan darah sistolik dan diastolik yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian 

Swedish massage pada pasien hipertensi. Cornelia et al. (2023) juga menemukan hasil serupa 

pada dua klien lansia hipertensi, sedangkan Prasetyo et al. (2024) melaporkan penurunan 

kategori tekanan darah dari hipertensi derajat satu menjadi prahipertensi setelah pemberian 

terapi selama satu minggu. Br Sembiring et al. (2024) memperkuat temuan ini dengan hasil uji 

statistik yang bermakna (p = 0,001) pada kelompok lansia hipertensi setelah enam kali 

pertemuan. Kesamaan hasil pada berbagai setting penelitian tersebut memperkuat bukti bahwa 

Swedish massage secara konsisten mampu memberikan efek penurunan tekanan darah pada 

penderita hipertensi, termasuk pada populasi lansia yang tinggal di panti sosial. 

Tingginya tekanan darah pada kedua klien turut dipengaruhi oleh faktor usia. Lansia 

rentan mengalami hipertensi akibat proses penuaan yang menurunkan kelenturan pembuluh 

darah dan meningkatkan kekakuan arteri, sehingga tekanan darah cenderung memburuk seiring 

bertambahnya usia (Kim & Thiruvengadam, 2024). Keluhan mudah lelah dan pandangan kabur 
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yang dialami klien sejalan dengan kajian yang menyebutkan bahwa peningkatan resistensi 

vaskular perifer dan perubahan struktur pembuluh darah pada lansia menyebabkan kerja 

jantung menjadi lebih berat serta menurunkan perfusi jaringan (Kim & Thiruvengadam, 2024). 

Intervensi keperawatan pada kedua klien dengan diagnosis penurunan curah jantung 

mengacu pada Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), yang berfokus pada 

pemantauan hemodinamik, pengaturan posisi semi fowler, pemberian terapi non-farmakologis 

berupa Swedish massage, serta edukasi aktivitas fisik. Pemantauan tekanan darah dan nadi 

secara berkala sebelum dan sesudah tindakan penting untuk mendeteksi perubahan kondisi 

kardiovaskular secara dini (Hamzehnejadi et al., 2023). Pengaturan posisi semi fowler turut 

membantu menurunkan beban kerja jantung dan memperbaiki kondisi hemodinamik pasien 

(Moghadasi et al., 2021). 

Implementasi Swedish massage yang diberikan sebanyak lima kali selama lima hari, 

masing-masing berdurasi 15 menit, terbukti mampu menurunkan tekanan darah pada kedua 

klien hipertensi. Hal ini didukung oleh penelitian Hamzehnejadi et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa terapi massage selama 15 menit efektif menurunkan tekanan darah secara 

bermakna, serta penelitian Vijayakumar et al. (2024) yang menyebutkan bahwa massage terapi 

menurunkan tekanan darah melalui penurunan aktivitas sistem saraf simpatis dan peningkatan 

relaksasi tubuh. Studi meta-analisis oleh Vijayakumar et al. (2024) turut menegaskan bahwa 

intervensi massage pada pasien hipertensi secara umum memberikan efek penurunan tekanan 

darah meskipun dengan variasi hasil antar studi, sedangkan penelitian Tonape dan Pullo (2025) 

menunjukkan hasil penurunan tekanan darah yang konsisten pada intervensi jangka menengah. 

Evaluasi pada kedua klien setelah lima hari intervensi menunjukkan perbaikan kondisi 

subjektif maupun objektif. Kedua klien melaporkan perasaan lebih rileks, nyaman, dan tubuh 

terasa lebih ringan, disertai penurunan tekanan darah dan frekuensi nadi pada setiap sesi terapi. 

Masalah keperawatan penurunan curah jantung berhubungan dengan perubahan afterload 

(D.0008) pada kedua klien dinyatakan teratasi sebagian, sehingga diperlukan tindak lanjut 

berupa pemantauan tekanan darah secara berkala, kepatuhan terhadap pengobatan, penerapan 

pola hidup sehat, serta penggunaan terapi non-farmakologis sebagai pendukung dalam 

pengelolaan hipertensi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain waktu pengawasan terhadap klien yang 

terbatas pada jam dinas sehingga memungkinkan klien melakukan aktivitas di luar pengawasan 

peneliti yang dapat memengaruhi hasil, serta jumlah subjek yang hanya dua orang dengan jenis 

kelamin yang sama (laki-laki), sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada 

populasi lansia hipertensi secara luas. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penerapan terapi Swedish massage selama lima hari berturut-turut pada dua orang lansia 

dengan hipertensi di Panti Sosial Tresna Werdha Unit Budi Luhur Yogyakarta menunjukkan 

adanya penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yang konsisten pada kedua klien, disertai 

perbaikan kondisi subjektif berupa perasaan lebih rileks dan nyaman. Diagnosis keperawatan 

prioritas berupa penurunan curah jantung berhubungan dengan perubahan afterload dinyatakan 

teratasi sebagian setelah intervensi diberikan. Temuan ini menunjukkan bahwa Swedish 

massage dapat menjadi salah satu intervensi keperawatan non-farmakologis yang efektif, 

aman, sederhana, dan berbiaya rendah untuk membantu mengontrol tekanan darah pada lansia 

dengan hipertensi, khususnya bagi lansia yang tinggal di panti sosial dengan keterbatasan akses 

layanan farmakologis. 

Bagi klien dan keluarga, terapi Swedish massage dapat dijadikan terapi pendamping 

non-farmakologis di samping pengobatan medis dan pola hidup sehat. Bagi perawat, terapi ini 

dapat diterapkan sebagai salah satu intervensi keperawatan gerontik dalam membantu 

menurunkan tekanan darah dan meningkatkan kenyamanan klien. Bagi institusi pelayanan 

kesehatan dan panti sosial, penerapan Swedish massage sebagai program pendamping 

pelayanan kesehatan lansia dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas hidup 

penghuni. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih 

besar, jenis kelamin yang lebih bervariasi, waktu intervensi yang lebih panjang, serta 

menggunakan kelompok kontrol agar efektivitas Swedish massage terhadap tekanan darah 

pada penderita hipertensi dapat diketahui secara lebih mendalam. 
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